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ABSTRAK

Penerjemahan lirik lagu merupakan proses kompleks yang tidak hanya melibatkan aspek linguistik, tetapi juga
musikalitas dan keterterimaan budaya dalam bahasa sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik
penerjemahan yang digunakan dalam lirik lagu Arjuna dan Bento versi bahasa Jepang berdasarkan teori Molina
dan Albir (2004). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis teks terhadap lirik
asli dalam bahasa Indonesia dan terjemahannya dalam bahasa Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 13 teknik penerjemahan yang digunakan dalam kedua lagu, dengan dominasi teknik yang berbeda
sesuai dengan karakteristik masing-masing lagu. Arjuna, yang memiliki tema romantis dan puitis, lebih banyak
menggunakan kesepadanan lazim, amplifikasi, dan transposisi untuk mempertahankan estetika dan makna
emosional lagu. Sebaliknya, Bento, yang bertemakan kritik sosial, lebih banyak menerapkan modulasi, adaptasi,
reduksi, dan kompresi linguistik untuk menyesuaikan makna dengan norma ekspresi dalam bahasa Jepang.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam penerjemahan lirik lagu, pemilihan teknik sangat dipengaruhi oleh tema
lagu, struktur sintaksis, ritme, dan keterterimaan budaya dalam bahasa sasaran. Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada kajian penerjemahan lirk lagu serta memberikan wawasan bagi penerjemah dalam
mengadaptasi lagu lintas bahasa dengan tetap mempertahankan makna, estetika, dan musikalitasnya.

Kata Kunci: Penerjemahan Lirik, Teknik Penerjemahan, Lirik Lagu, Adaptasi Budaya, Musikalitas

ABSTRACT

Song lyric translation is a complex process that involves not only linguistic aspects but also musicality and cultural
acceptability in the target language. This study aims to analyze the translation techniques used in the Japanese
versions of the songs Arjuna and Bento, based on Molina and Albir’s (2004) translation techniques. A qualitative
descriptive method was employed, with textual analysis conducted on the original Indonesian lyrics and their
Japanese translations. The findings reveal that 13 translation techniques were utilized in both songs, with
different dominant techniques corresponding to the characteristics of each song. Arjuna, which has a romantic
and poetic theme, predominantly employs established equivalence, amplification, and transposition to preserve
the song’s aesthetics and emotional meaning. In contrast, Bento, which carries a strong social critique, primarily
employs modulation, adaptation, reduction, and linguistic compression to align its meaning with Japanese
expressive norms. These findings suggest that in song lyric translation, the choice of translation techniques is
significantly influenced by the song’s theme, syntactic structure, rhythm, and cultural acceptability in the target
language. This study is expected to contribute to research on song lyric translation and provide insight for
translators in adapting songs across languages while maintaining their meaning, aesthetics, and musicality.
Keywords: Lyric Translation, Translation Techniques, Song Lyrics, Cultural Adaptation, Musicality
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1. PENDAHULUAN

Penerjemahan lirik lagu ke dalam berbagai bahasa, terutama ke dalam bahasa Jepang, telah
mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Dalam konteks budaya pop,
meningkatnya popularitas lagu-lagu J-pop serta banyaknya lagu dari berbagai negara yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menunjukkan bagaimana musik berperan sebagai jembatan
budaya antarnegara. Salah satu fenomena menarik adalah meningkatnya minat masyarakat Jepang
terhadap lagu-lagu Indonesia. Hal ini terlihat dari bagaimana musisi Jepang, seperti Hiroaki Kato,
membawakan lagu-lagu Indonesia di Jepang dan mendapatkan respons positif dari pendengar lokal
(Budi, 2016).

Musik memiliki kekuatan untuk menyatukan dan menghubungkan orang dari berbagai latar
belakang budaya (Aronson & Box, 2021). Dalam konteks penerjemahan, lirik lagu bukan hanya
dipindahkan dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga mengalami adaptasi budaya dan musikal yang
kompleks. Tren penerjemahan ini tidak hanya berlaku pada lagu-lagu internasional ke bahasa Jepang,
tetapi juga pada lagu-lagu Indonesia yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang. Fenomena ini terlihat
dari banyaknya penyanyi dan band Jepang yang merilis versi cover lagu-lagu Indonesia, yang tidak hanya
memperkuat hubungan budaya kedua negara tetapi juga memperluas audiens lagu-lagu tersebut
(Faridah & Kusumawati, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, penerjemahan lagu Indonesia ke dalam bahasa Jepang semakin
mendapatkan perhatian, terutama oleh individu yang memiliki pengalaman tinggal di Jepang. Salah satu
contoh yang menarik adalah Ravan Axent, seorang musisi Indonesia yang telah menetap di Jepang
selama satu dekade. Pengalaman tinggal dan bekerja di Jepang memberikan pemahaman mendalam
tentang bahasa dan budaya Jepang, yang kemudian ia aplikasikan dalam penerjemahan lirik lagu
Indonesia ke dalam bahasa Jepang. Ravan mulai menerjemahkan dan meng-cover lagu-lagu Indonesia
ke dalam bahasa Jepang sejak 2019 dan mendapatkan banyak apresiasi dari masyarakat Indonesia
maupun Jepang.

Salah satu contoh hasil penerjemahan lirik yang menarik untuk dikaji adalah lagu-lagu yang
diterjemahkan oleh Ravan Axent, seperti 'Arjuna’ dan 'Bento." Kedua lagu ini memiliki makna mendalam
yang mencerminkan kritik sosial serta eksplorasi emosi yang kuat, sehingga proses penerjemahannya ke
dalam bahasa Jepang menghadirkan tantangan tersendiri. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian
sebelumnya, penerjemahan lirik lagu tidak hanya berkaitan dengan akurasi linguistik tetapi juga aspek
keterterimaan budaya dan musikalitas (Pamarta, 2022). Selain itu, perbedaan fonologi dan sintaksis
antara bahasa sumber dan bahasa target menambah kompleksitas dalam memastikan lirik tetap

terdengar alami dalam bahasa yang diterjemahkan (Fitria, 2022).
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Penerjemahan lagu bukan sekadar mengubah kata dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga
mempertimbangkan aspek musikal dan ritmis agar hasilnya tetap sesuai dengan budaya serta
pengalaman estetika pendengar (Halimah & Nuryanti, 2023). Lebih jauh lagi, penelitian tentang
terjemahan sastra Indonesia ke dalam bahasa Jepang menunjukkan bahwa tantangan utama dalam
penerjemahan adalah mempertahankan makna dan nuansa budaya agar dapat diterima oleh audiens
asing (Rosliana, 2024). Meskipun berbeda dengan penerjemahan sastra, tantangan serupa juga dapat
ditemukan dalam penerjemahan lirik lagu, terutama dalam menjaga keakuratan makna sekaligus
menyesuaikan dengan aspek musikal dan estetika bahasa sasaran.

Dalam praktik penerjemahan lirik, berbagai aspek linguistik dan estetika berperan penting dalam
menjaga keindahan dan keterterimaan lirik dalam bahasa sasaran. Salah satu tantangan utama dalam
penerjemahan lirik lagu adalah menangkap nuansa metafora, gaya bahasa lokal, serta pesan filosofis
yang kaya makna dalam bahasa sumber. Oleh karena itu, diperlukan pemilihan teknik penerjemahan
yang tepat agar makna, pesan, serta keindahan lirik asli tetap dapat tersampaikan dalam bahasa sasaran.
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan
dalam menerjemahkan lagu “Arjuna” dan “Bento” ke dalam bahasa Jepang dengan menggunakan teori
teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh Molina & Albir (2004).

Penelitian ini penting untuk memberikan wawasan mengenai bagaimana penerjemah dapat
mempertahankan makna, pesan, dan estetika musik dalam proses penerjemahan. Selain itu, penelitian
ini juga berkontribusi dalam memahami dinamika adaptasi linguistik dan budaya dalam penerjemahan
lirik lagu, khususnya dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang. Dengan memahami teknik penerjemahan
yang digunakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi bagi penerjemah, akademisi, serta

praktisi yang tertarik dalam studi penerjemahan lirik lagu lintas budaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis teknik
penerjemahan yang digunakan dalam lirik lagu “Arjuna” dan “Bento” versi Jepang. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan lirik asli lagu dalam bahasa
Indonesia serta versi teriemahannya dalam bahasa Jepang. Setelah data terkumpul, teknik
penerjemahan yang digunakan dalam lirik lagu dianalisis dengan merujuk pada teori Molina dan Albir
(2004).

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai teknik penerjemahan yang diterapkan,
seperti modulasi, transposisi, adaptasi, kompensasi, reduksi, amplifikasi, serta teknik lainnya yang
muncul dalam terjemahan. Selanjutnya, setiap teknik yang ditemukan dikaji berdasarkan pengaruhnya

terhadap makna, struktur, dan nuansa lirik dalam bahasa sasaran. Untuk memahami pola penerjemahan,
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penelitian ini juga membandingkan teknik yang digunakan dalam lagu “Arjuna” dan “Bento.” Dengan
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

strategi penerjemahan yang digunakan dalam adaptasi lirik lagu ke dalam bahasa Jepang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik Penerjemahan yang Digunakan dalam Lirik Lagu “Arjuna” dan “Bento”

Berdasarkan analisis terhadap lirik lagu Arjuna dan Bento yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Jepang, ditemukan bahwa penerjemah menggunakan berbagai teknik penerjemahan berdasarkan teori
Molina dan Albir (2004). Secara keseluruhan, terdapat 13 teknik penerjemahan yang digunakan dalam
kedua lagu, yaitu kesepadanan lazim, transposisi, modulasi, adaptasi, kompensasi, reduksi, amplifikasi,
generalisasi, kreasi diskursif, peminjaman, kompresi linguistik, variasi, dan terjemahan harfiah. Namun,
teknik yang lebih dominan dalam masing-masing lagu berbeda karena dipengaruhi oleh tema, gaya
bahasa, serta kebutuhan musikalitas dalam bahasa sasaran.

Lagu Arjuna memiliki tema romantis dan puitis, dengan banyak metafora yang menggambarkan
pencarian cinta dan harapan. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang dominan adalah kesepadanan

lazim, generalisasi, dan amplifikasi.

Tabel 1: Teknik Penerjemahan dalam Lirik Lagu “Arjuna”
Lirik Bahasa Sumber

No (BSu) Lirik Bahasa Sasaran (BSa) Teknik yang Digunakan
“z = 7T |, —~
“‘Sudah kuarungi laut 7,_? ? ifi’;ré LL:;ZJ%:
samudra hanya untuk —° ) me s Kesepadanan lazim,
T mencari tempat To " (SO sa tesaguri shite mita  yanqnosisi, amplifikasi
berlabuhmu.” nda. Nanatsu no hiroi umi o
mawatte.)
“Sudah kujelajahi isi I;Cg f N ;’f L’gﬁ TE"EEEL . |
bumi hanya untuk QAN i I=l-a= ) Kesepadanan lazim,
2 dapat hidup EE1=\L\, (S0 sa sagashi ggneral_|sa3|, Kreasi
bersamamu.” tsukushita chikyd o, D6 ka anata ~ diskursif
ni tadori tsukitai.)
«z = 7T |, —
“‘Sudah kuarungi laut 75 ? ii?):ri); lkg‘g]%il
samudra hanya untuk e mers Kesepadanan lazim,
3 mencari tempat To (S0 satesaguri shite mita  yansposisi. amplifikasi
berlabuhmu.” nda. Nanatsu no hiroi umi o
mawatte.)
“Tapi semakinjauh 'ku ~ “f=12. HEEIESIHTIFE
4 mencari Cinta, BB TELR 4 o1=, Modulasi, kesepadanan
semakin aku tak ! (Tada’ sagaseba sagasu hodo lazim, amplifikasi
mengerti.” ni... "Ai rikai dekinaku natta.)
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Wahai wanita cintai ‘B9 HHMET=, BLTK .
5 ahai wanita cintailah AN, 7 (Al suru anata Kesepadanan lazim,
&bl : reduksi, variasi

k .!!
o Aishite kurenai.)
“BETILDaF TP

“‘Akulah 'Arjuna’, ” . Peminjaman,

6 ‘Arjuna’.” 7_°, (Boku wa Aryuna transposisi

Arujuna.)
XTIV 2T EETIL
“Akulah ‘Aruna’ Akulah > 7 &3y ;; o r&

7 'Arjuna’ Akulah 'Arjuna’ ‘ 7”’”/ 17 &I ,7”’ “ Peminjaman, reduksi,
Akulah 'Arjuna’ Akulah 7o " (Bokuwa Arujuna Boku \ariasi, transposisi
'Arjuna’.’ wa Arujuna Boku wa Arujuna

Boku wa Arujuna Boku wa
Arujuna.)
“BIETILS 2+ BEFEL
“Akulah 'Arjuna'yang 7= Z93 5 HE~FELTEH  Peminjaman,
8 mencari cinta Wahai { %, " (Boku wa Arujuna ai kesepadanan lazim,

wanita cintailah aku.” wo Sagashita ai wo suru anata ai ampllflkaSI
Shite okure.)

Lirik lagu Arjuna memiliki nuansa romantis dan puitis yang kaya akan metafora serta simbolisme.
Dalam proses penerjemahan ke dalam bahasa Jepang, berbagai teknik penerjemahan digunakan untuk
mempertahankan makna, estetika, serta musikalitas lagu. Teknik yang paling dominan dalam
penerjemahan lagu ini adalah kesepadanan lazim, transposisi, amplifikasi, peminjaman, reduksi, dan
kreasi diskursif. Setiap teknik digunakan sesuai dengan kebutuhan linguistik dan budaya dalam bahasa
sasaran.

Salah satu teknik yang paling banyak digunakan dalam penerjemahan Arjuna adalah
kesepadanan lazim. Teknik ini diterapkan untuk menggantikan istilah dalam bahasa Indonesia dengan
padanan yang lebih umum dalam bahasa Jepang agar lebih mudah dipahami oleh audiens sasaran.
Sebagai contoh, dalam lirik “Sudah kuarungi laut samudra hanya untuk mencari tempat berlabuhmu?”,
penerjemah menerjemahkannya menjadi “Z 3 S F4EY L THFzATZ, £EO2DLEWEZERE -
T, " (SO sa tesaguri shite mita nda. Nanatsu no hiroi umi o mawatte.). Dalam bahasa Jepang, frasa
“laut samudra” diganti dengan “£ D& LV (tujuh lautan luas), yang merupakan ekspresi hiperbolis
yang lebih umum digunakan dalam bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemah tidak hanya
mempertahankan makna eksploratif lagu, tetapi juga menyesuaikannya agar lebih natural dalam bahasa
sasaran.

Selain kesepadanan lazim, teknik transposisi juga sering digunakan dalam penerjemahan lirik
lagu ini. Teknik ini diterapkan dengan cara mengubah kategori kata atau struktur sintaksis tanpa

T

mengubah makna keseluruhan. Misalnya, dalam lirik “Akulah 'Arjuna’, 'Arjuna™, struktur kalimat dalam

bahasa Indonesia menggunakan predikat sebelum subjek, sedangkan dalam bahasa Jepang, struktur ini
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diubah menjadi “EF7ILPaF FIPaF, " (Boku wa Amjuna Aryjuna.), dengan
menambahkan kata ganti orang pertama “f & (Boku wa / Saya adalah) agar lebih sesuai dengan pola
sintaksis bahasa Jepang.

Teknik amplifikasi juga banyak diterapkan untuk memperjelas makna dalam bahasa Jepang,
terutama dalam lirik yang mengandung metafora atau ungkapan emosional. Contohnya terlihat dalam lirik
“Akulah 'Arjuna’ yang mencari cinta Wahai wanita cintailah aku.” yang diterjiemahkan menjadi “¢£(% 7
WO BEZHELIE-BT5H%GT-ELTH N, " (Bokuwa Arujuna ai wo sagashita ai wo
suru anata ai shite okure.). Dalam versi Jepang, ditambahkan kata “Z Z#€ L /=" (Ai wo sagashita /
Mencari cinta) yang tidak ada dalam versi asli bahasa Indonesia. Penambahan ini bertujuan untuk
memperjelas bahwa Arjuna sedang mencari cinta, sehingga lebih sesuai dengan konteks emosional lagu.

Dalam beberapa bagian lirik, penerjemah menggunakan peminjaman untuk mempertahankan
istilah yang dianggap penting dalam budaya sumber. Salah satu contohnya adalah penggunaan nama
“Arjuna” yang tetap dipertahankan dalam bentuk Katakana sebagai “7 JL ¥ 2. 3" (Arujuna). Keputusan
untuk tidak menerjemahkan nama ini menunjukkan bahwa penerjemah ingin menjaga unsur budaya
dalam lagu, karena Arjuna merupakan tokoh mitologi Hindu yang sudah dikenal di berbagai budaya,
termasuk di Jepang.

Selain teknik yang menambah informasi, penerjemah juga menerapkan reduksi dalam beberapa
bagian untuk menyederhanakan lirik tanpa mengubah makna utama. Sebagai contoh, dalam lirik “Wahai
wanita cintailah aku”, terdapat kata seruan “Wahai wanita” yang tidak diterjemahkan secara eksplisit ke
dalam bahasa Jepang. Dalam versi Jepang, kalimat ini menjadi “B 3 5 &%=, L T AL
o " (Ai suru anata. Aishite kurenai.), yang tetap menyampaikan makna romantis lagu, tetapi dengan
struktur yang lebih ringkas. Teknik reduksi digunakan untuk menghilangkan elemen yang dianggap tidak
terlalu penting dalam bahasa sasaran agar tetap terdengar alami ketika dinyanyikan.

Terakhir, penerjemah juga menggunakan kreasi diskursif untuk menciptakan ungkapan baru
yang lebih sesuai dengan norma bahasa Jepang. Sebagai contoh, dalam lirik “Sudah kujelajahi isi bumi
hanya untuk dapat hidup bersamamu’, terjemahan bahasa Jepang menjadi “Z 5 &, ##E LR L=
HIkE E S, HAET-ITWYFET-LV, 7 (S0 sa sagashi tsukushita chikyi o, D6 ka anata ni
tadori tsukitai.). Dalam bahasa Indonesia, frasa “hanya untuk dapat hidup bersamamu” diterjemahkan
menjadi “E S h ., HEET=ITUYFET-LY (Aku ingin sampai kepadamu), yang merupakan
ekspresi yang lebih sesuai dengan cara penyampaian perasaan dalam bahasa Jepang. Teknik ini
digunakan untuk mengganti ekspresi dalam bahasa sumber dengan ungkapan yang lebih natural dalam

bahasa sasaran tanpa kehilangan makna inti.
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Secara keseluruhan, penerjemahan lirik lagu Arjuna menunjukkan bahwa penerjemah berusaha
mempertahankan makna dan estetika bahasa asli, dengan menyesuaikan beberapa elemen agar lebih
sesuai dengan bahasa dan budaya Jepang. Teknik kesepadanan lazim, transposisi, dan amplifikasi
digunakan untuk menjaga estetika puitis lagu, sementara peminjaman digunakan untuk mempertahankan
unsur budaya. Selain itu, reduksi dan kreasi diskursif digunakan untuk menyederhanakan atau mengganti
ekspresi yang kurang familiar dalam bahasa Jepang. Dengan kombinasi teknik ini, lirik lagu Arjuna dapat
tetap mempertahankan esensi emosionalnya dalam bahasa Jepang tanpa kehilangan keterikatan dengan
budaya aslinya.

Berbeda dengan Arjuna, lagu Bento memiliki tema kritik sosial dan sindiran, sehingga teknik

penerjemahan yang dominan adalah modulasi, adaptasi, reduksi, dan kompresi linguistik.

Tabel 2: Teknik Penerjemahan dalam Lirik Lagu “Bento”

No  Lirik Bahasa Sumber (BSu) Lirik Bahasa Sasaran (BSa) Ts_k“'k yang
igunakan
) \ : IRV N BEETHVERE
Namaku Bento', rumah rea| BFoBExZEE !0 Modulasi, reduksi
1 estate Mobilku banyak, harta 13 2 /=B 7=t 1" (Ore wa b ’
- g Bento’, bakadekai na ie o motta adaptasi
berlimpah.
fugodaze!)
) , ‘FROTELENZY LT, EL
Orang memanggiku Bos DEEEMND, HoL &WM!”  Adaptasi,

2  Eksekutif Tokoh papan atas,

atas s'galanya Asyik. (Kaichotte yobaretari shite, akogare no kompensasi

sonzai dakara, wasshoil)
“WUOEL o145 TH4A, B

“Wajahku ganteng, banyak A = , . Modulasi,
3 simpanan Sekali lirik, oke MEZ '.iw‘“h faAL . (Asobi kesepadanan
sajalah.” makutta iketeiru men, me ga aeba lazim, varias

horehore yo.)
‘BELELEVKLTEHSID
P . . LELD-WELDWTNE Modulasi,
Bisnisku menjagal, jagal apa RELOHF-WVELDNTN  adaptasi

saja yang penting aku senang, — 4 =
aku menang, Persetan orang FRFFXTLERERET kesepadanan

4 susah karena aku Yang HIFTOBEHoL LWLV |kaZIm, .
penting asyik, sekali lagi (Okanenaraba ikurademo arukara ompensast,
Asyik.” tanoshimetainara tsuite kure yo ne ampI|f|I§aS|,

kirakirashita yoru o misete agete yaru ~ "eduks
wasshoil)

. “JIVREEIRAMLT=<ELY, D Modulasi, reduksi,
Khotbah soal moral, omong

S keadilan, sarapan pagiku.” & btu’.\b \b." " (Norumq hanashi ampI|f|kaS|,l
nanka shitakunai, tsumaranai kara.) kompensasi
o BLERSN-YT 20 LEs  Reduks,
6 Aksi tipu-tipu, lobying, dan L (D hid tari kompresi
upeti oh, jagonya.” ! _( amashi damasa retari suru no linguistik,
jotosal) modulasi,
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amplifikasi,
kesepadanan
lazim

prerey 5 = a1 ,
“Maling kelas teri, bandit kelas BYRIELTEMHRIEXLT. Y  Modulasi,

7 ) 3’ L T, ” (Keri tobashite hana amplifikasi,

coro tu kantong sampah. nobashite. Kurikaeshite.) adaptasi, reduksi
“T A %412 = :
“Siapa yang mau berguru, ﬁ?—; ;ﬁf‘?'izo—'c'Bfni'if Modulasi,

8 datang padaku Sebut tiga kali L o amplifikasi,
namaku, 'Bento’, 'Bento’, L &L 7 (Waga ikizama o tonaete o riniaman,
'Bento'! Asyik.” yaru ze, namae o kikasete 'Bento' kompensasi

‘Bento' wasshoi!)
“Maling kelas teri, bandit kelas BYRELTREELT, RY Modqlgsi, :

9 oo ltu kantong éampah p iR L T, ” (Keri tobashite hana amplifikasi,

' nobashite, kurikaeshite.) adaptasi, reduksi

Salah satu teknik utama yang digunakan adalah modulasi, yang berfungsi untuk mengubah
perspektif atau sudut pandang dalam penerjemahan agar lebih sesuai dengan norma bahasa Jepang.
Contohnya dapat dilihat dalam lirik “Bisnisku menjagal, jagal apa saja yang penting aku senang, aku
menang,” yang diterjemahkan menjadi ‘B EH STV 5 TEHEINLELOHF-LVE 5D
T << L&k4" (Okanenaraba ikurademo arukara tanoshimetainara tsuite kure yo ne). Dalam versi
bahasa Jepang, konsep bisnis yang kejam diubah menjadi narasi tentang kekayaan yang melimpah, yang
lebih dapat diterima dalam budaya Jepang.

Teknik adaptasi juga sering digunakan dalam lagu Bento, terutama untuk menggantikan istilah
atau ekspresi budaya yang sulit dipahami oleh audiens Jepang. Sebagai contoh, dalam lirik “Orang
memanggilku Bos Eksekutif Tokoh papan atas, atas s'galanya Asyik,” penerjemah mengadaptasinya
menjadi ‘KRS TKIENTY LT, ENOFEELZMN D, oo L &LV ! " (Kaichdtte yobaretari
shite, akogare no sonzai dakara, wasshoi!). Dalam versi Jepang, istilah “Bos Eksekutif” diubah menjadi *
=& (Kaicho | Ketua), yang lebih familiar dalam hierarki sosial Jepang. Kata “Asyik” dalam bahasa
Indonesia digantikan dengan “4> > L & LM ! " (Wasshoi!), ekspresi khas Jepang yang sering digunakan
untuk membangun semangat.

Teknik reduksi digunakan untuk menyederhanakan frasa yang terlalu panjang atau kurang
relevan dalam bahasa Jepang. Misalnya, dalam lirik “Khotbah soal moral, omong keadilan, sarapan
pagiku,” penerjemah menerjemahkannya menjadi “/ LR EEIHAM LT=< LY, DESH LA D
o~ (Noruma hanashi nanka shitakunai, tsumaranai kara.). Dalam terjemahan ini, makna “sarapan
pagiku” dihilangkan karena tidak memiliki padanan yang tepat dalam bahasa Jepang, dan ekspresi yang

lebih lugas digunakan untuk menyampaikan pesan yang sama.

Copyright (c) 2025 A. Alfandy Jaharuddin, Kasmawati Kasmawati, Taqdir Taqdir
Vol. 7 No. 1 April 2025, Halaman 99-110



107 | Analisis Teknik Penerjemahan Dalam Lirik Lagu “Arjuna” dan “Bento” Versi Jepang

Selain reduksi, teknik kompresi linguistik juga banyak digunakan dalam lagu ini. Teknik ini
bertujuan untuk memperpendek kalimat atau menyederhanakan konsep agar sesuai dengan ritme lagu
yang lebih cepat. Contohnya dapat dilihat dalam lirik “Aksi tipu-tipu, lobying, dan upeti oh, jagonya,” yang
diterjemahkan menjadi ‘Bf LER S #17= V) 95D L= & | " (Damashi damasa retari suru no jotosal).
Dalam bahasa Jepang, konsep “aksi tipu-tipu” dan “upeti” dirangkum dalam satu frasa yang lebih padat
dan langsung, sehingga lebih efektif untuk dinyanyikan dalam lagu yang memiliki tempo cepat.

Teknik peminjaman digunakan untuk mempertahankan istilah yang tetap relevan dalam budaya
Jepang. Salah satu contoh penerapannya adalah dalam lirik “Siapa yang mau berguru, datang padaku
Sebut tiga kali namaku, 'Bento', 'Bento’, 'Bento'! Asyik.” yang diterjiemahkan menjadi “Fe A& = #k 18
AT S, ARlZEEHLE T Bento' ‘Bento' 9o L & LY ! " (Waga ikizama o tonaete yaru ze,
namae o kikasete Bento' ‘Bento' wasshoi!). Nama “Bento” tetap dipertahankan dalam bahasa Jepang
karena merupakan bagian dari identitas lagu.

Secara keseluruhan, penerjemahan lagu Bento menunjukkan bahwa penerjemah lebih banyak
melakukan perubahan melalui teknik modulasi, adaptasi, reduksi, dan kompresi linguistik. Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan makna lagu dengan konteks budaya Jepang sekaligus memastikan
bahwa lirik tetap sesuai dengan ritme musik dalam bahasa sasaran.

Dengan demikian, teknik penerjemahan yang digunakan dalam kedua lagu menunjukkan
perbedaan strategi dalam menangani lirik yang bersifat emosional dan puitis dibandingkan dengan lirik

yang bersifat kritik sosial dan penuh sindiran.

Perbandingan Teknik Penerjemahan dalam Lagu “Arjuna” dan “Bento”

Perbandingan antara teknik penerjemahan dalam lagu Arjuna dan Bento menunjukkan adanya
perbedaan pendekatan yang signifikan, yang dipengaruhi oleh perbedaan tema, gaya bahasa, dan ritme
lagu. Lagu Aruna, yang bertemakan romansa dan pencarian cinta, lebih banyak mempertahankan
struktur aslinya dengan menggunakan teknik seperti kesepadanan lazim dan generalisasi. Hal ini
memungkinkan penerjemah untuk tetap mempertahankan nuansa emosional lagu tanpa mengubah
makna secara drastis. Sebaliknya, lagu Bento, yang bersifat sindiran terhadap kaum elite dan kritik sosial,
lebih banyak mengalami perubahan melalui teknik modulasi dan adaptasi agar tetap dapat diterima dalam
budaya Jepang.

Dari aspek struktur sintaksis, Arjuna cenderung mempertahankan pola kalimat yang lebih dekat
dengan bahasa aslinya, sementara Bento mengalami lebih banyak reduksi dan kompresi linguistik. Hal
ini disebabkan oleh perbedaan tempo lagu, di mana Bento memiliki ritme yang lebih cepat sehingga

beberapa kata atau frasa dalam bahasa Indonesia perlu disederhanakan agar sesuai dengan pola suku
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kata dalam bahasa Jepang. Selain itu, penerjemah juga harus menyesuaikan ekspresi dalam Bento agar
tidak kehilangan efek retorisnya dalam bahasa Jepang, yang sering kali dilakukan melalui teknik kreasi
diskursif dan amplifikasi.

Dari segi keterterimaan budaya, penerjemahan Arjuna lebih mudah diterima oleh audiens Jepang
karena tema cinta bersifat universal dan tidak memerlukan banyak adaptasi budaya. Oleh karena itu,
penerjemah lebih banyak menggunakan kesepadanan lazim dan amplifikasi untuk memperhalus
terjemahan tanpa menghilangkan estetika lirik aslinya. Sementara itu, Bento mengandung banyak
elemen budaya dan ekspresi khas yang lebih sulit untuk diterjemahkan secara langsung. Dalam hal ini,
penerjemah harus menggunakan adaptasi dan modulasi agar pesan kritik sosial dalam lagu tetap dapat
dipahami oleh audiens Jepang.

Perbedaan strategi penerjemahan ini menunjukkan bahwa dalam penerjemahan lirik lagu, faktor
seperti tema, ritme, dan keterterimaan budaya sangat menentukan pilihan teknik yang digunakan. Lagu
dengan tema universal dan melodi yang lebih tenang lebih memungkinkan penerjemah untuk
mempertahankan struktur aslinya, sementara lagu dengan tema spesifik dan tempo cepat cenderung

mengalami lebih banyak modifikasi agar tetap sesuai dalam bahasa sasaran.

Implikasi Temuan

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam studi penerjemahan lirik lagu,
terutama dalam konteks penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang. Temuan ini
menunjukkan bahwa teknik penerjemahan tidak hanya dipilih berdasarkan aspek linguistik, tetapi juga
dipengaruhi oleh tema lagu, ritme musik, serta keterterimaan budaya dalam bahasa sasaran.

Implikasi pertama dari penelitian ini adalah bahwa penerjemahan lirik lagu membutuhkan
keseimbangan antara makna dan musikalitas. Penerjemah tidak hanya harus memahami isi dan makna
lirik asli, tetapi juga harus mempertimbangkan bagaimana lirik tersebut dapat dinyanyikan dalam bahasa
Jepang tanpa mengorbankan keselarasan dengan melodi lagu. Dalam hal ini, teknik seperti kompresi
linguistik dan reduksi menjadi sangat penting dalam lagu-lagu yang memiliki tempo cepat, sedangkan
teknik amplifikasi dan kesepadanan lazim lebih banyak digunakan dalam lagu dengan tempo lebih lambat.

Implikasi kedua adalah bahwa perbedaan tema lagu mempengaruhi pendekatan penerjemahan
yang digunakan. Lagu dengan tema cinta seperti Arjuna lebih mudah untuk diterjemahkan karena konsep
cinta bersifat universal, sementara lagu seperti Bento, yang mengandung kritik sosial dan sindiran
budaya, memerlukan lebih banyak adaptasi agar tetap dapat dipahami oleh audiens Jepang. Oleh karena
itu, penerjemah harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya bahasa sumber dan bahasa

sasaran agar dapat memilih teknik yang paling tepat dalam setiap konteks.
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Selain itu, temuan penelitian ini juga berkontribusi dalam memahami bagaimana teknik
penerjemahan dalam lirik lagu dapat dibandingkan dengan teknik dalam penerjemahan sastra atau teks
lainnya. Dalam beberapa kasus, penerjemahan lirik lagu memiliki tantangan yang serupa dengan
penerjemahan puisi, terutama dalam hal mempertahankan estetika dan makna emosional dalam bahasa
sasaran. Namun, dalam konteks lagu yang memiliki tempo cepat dan pola ritmis yang ketat, penerjemah
memiliki batasan yang lebih besar dalam memilih kata atau struktur kalimat yang sesuai.

Dengan adanya temuan ini, penelitian di masa depan dapat lebih mengeksplorasi penerjemahan
lirik lagu dalam berbagai genre musik, serta membandingkan teknik penerjemahan dari bahasa Jepang
ke bahasa Indonesia untuk memahami perbedaan pendekatan dalam kedua arah penerjemahan. Selain
itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para penerjemah profesional yang ingin memahami
bagaimana menerjemahkan lirik lagu secara efektif dengan mempertimbangkan faktor linguistik, musikal,

dan budaya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap lirik lagu Arjuna dan Bento yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Jepang, ditemukan bahwa penerjemah menerapkan berbagai teknik penerjemahan sesuai dengan teori
Molina dan Albir (2004). Secara keseluruhan, terdapat 13 teknik yang digunakan, dengan perbedaan
dominasi teknik dalam masing-masing lagu. Lagu Arjuna, yang bertemakan cinta dan memiliki lirik yang
puitis, lebih banyak menggunakan kesepadanan lazim, amplifikasi, dan transposisi untuk
mempertahankan nuansa emosional dan estetika bahasa aslinya. Sebaliknya, lagu Bento, yang
bertemakan kritik sosial, menerapkan lebih banyak modulasi, adaptasi, reduksi, dan kompresi linguistik
agar tetap relevan dengan budaya dan pola ekspresi dalam bahasa Jepang. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemilihan teknik penerjemahan dalam lirik lagu tidak hanya bergantung pada aspek linguistik
tetapi juga pada tema lagu, struktur sintaksis, ritme, serta keterterimaan budaya dalam bahasa sasaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat menjadi pertimbangan
bagi praktisi penerjemahan dan akademisi. Secara praktis, penerjemah lirik lagu perlu menyeimbangkan
akurasi makna, musikalitas, dan keterterimaan budaya dalam bahasa sasaran untuk memastikan lirik
tetap natural saat dinyanyikan. Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik penerjemahan
lirik lagu memiliki kemiripan dengan penerjemahan puisi dalam aspek estetika bahasa, tetapi lebih
kompleks karena harus mempertimbangkan unsur musikal. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar
analisis diperluas dengan membandingkan teknik penerjemahan lirik dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia atau dengan mengkaji penerjemahan dalam genre musik yang berbeda, seperti lagu pop atau

lagu tradisional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada studi penerjemahan lirik
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lagu, tetapi juga memberikan wawasan mengenai dinamika linguistik dan budaya dalam proses adaptasi

musik lintas bahasa.
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